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Disertasi ini mendalami pemahaman Jaringan Islam Liberal terhadap Hadis Nabi Muhammad saw. melalui penelusuran pada pelbagai literatur “berserakan” di media penyebaran agenda besar Jaringan Islam Liberal yang menjadikan hadis sebagai pondasi penalarannya. Masalah penting dibahas dalam disertasi ini berkaitan tentang apa yang dilakukan tokoh-tokoh komunitas ini mengenai metodologi penelitian dan kriteria kesahihan hadis, aspek transmisi sanad, integritas dan kapabilitas periwayatnya serta berkenaan dengan fahm al-h}adi>s\-nya. 
Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa Jaringan Islam Liberal mengembangkan pemahaman dalam hal, pertama kritik terhadap metodologi penelitian hadis oleh muh}addis\i>n klasik menyangkut kriteria kesahihan sanad yang meliputi integritas pribadi (‘udu>l), dan intelektualitas (d}abt}) periwayat; serta kritik otoritas hadis. Kedua menyangkut kesahihan matan hadis komunitas ini mengusung metodologi penelitian hadis yang meliputi: bersesuaian dengan akal sehat, bersesuaian Al-Qur’an, bersesuaian riwayat yang lebih kuat, sesuai fakta sejarah, dan fakta sosial; ketiga, segi fahm al-h}adi>s\, komunitas ini melakukan “pembedaan” terhadap pemahaman sebelumnya.
Pada poin kedua bagian akal sehat dan fakta sosial dapat disebut sebagai hal baru dalam aktifitas kajian hadis. Berkebalikan dengan itu, komunitas ini kerap mengutip hadis dengan tanpa mengindahkan aspek “kesucian” teks agama semisal hadis. Sebab di pelbagai tempat ditemukan pencantuman hadis yang ditulis berbeda secara lafal dengan teks hadis aslinya dalam kitab-kitab hadis yang ada, sekalipun memang boleh riwayat bi al-ma’na>. Selain itu terkadang mereka menulis teks hadis yang sebenarnya tidak terdapat dalam kitab hadis- atau sama sekali merupakan “karangan” tokoh yang dikutip atau dari yang bersangkutan sendiri. 
Bagi Jaringan Islam Liberal hadis yang berada di tengah umat Islam sekarang adalah karya manusia; dengan kata lain hadis yang diduga berasal dari Nabi saw. itu “diproses” oleh manusia. Karena hadis merupakan karya manusia maka tidak berbeda dengan karya-karya lainnya seperti geografi, filsafat, matematika, sain dan lain-lain. Pemaknaan seperti ini berimplikasi terhadap paradigma desakralisasi hadis, ketidakterikatan manusia kepada hadis, kemungkinan untuk menerima dan menolak kandungan hadis sebagaimana lazimnya sebuah karya. 
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This dissertation Liberal Islam Network deepen understanding of the Hadith of the Prophet Muhammad, through various literature search on "scattered" in the media of the major agenda of the Liberal Islam Network makes tradition as the foundation of reasoning. Important issues discussed in this dissertation relates about what these community leaders about the research methodology and criteria of validity of hadith, transmissions sanad aspect, integrity and capability with respect to the narrator and fahm al-h}adi>s\\. 
This study successfully demonstrated that the Liberal Islam Network in terms of developing understanding, the first is criticism of the methodology of the study of hadith by muh}addis\i>n classical about the validity criteria sanad concerning that include personal integrity ('udu>l), and intellectuality (d}abt}) narrators; as well as the authority of hadith criticism. The second concerns of this community in validity Matan hadith mean research hadith methodology carries include: consistent with common sense, corresponding to the Qur'an, the stronger the corresponding history, as the facts of history, and social facts; the third, in terms of fahm al-h}adi>s\, this community do "distinction" to the previous understanding. 
On the second point the common sense and social facts can be termed as a new thing in the hadith study activities. In contrast to that, the community often cites the hadith by disregarding the aspect of "sanctity" of religious texts such as the hadith. For inclusion in various places found written traditions differ pronunciation with the original text of the hadith in the books of hadith are there, even though it may be a riwa>yat bi al-ma'na>. Also sometimes they write the actual text of the hadith which is not contained in the book at all hadis- or a "bouquet" of the figures quoted or concerned themselves. 
For the Liberal Islam Network, hadits that are in the middle of the Muslim community today is the work of man; in other words, probably derived from the traditions of the Prophet. It is "processed" by humans. Because hadisth is the work of humans, not unlike the other works such as geography, philosophy, mathematics, science and others. This has implications for the meaning of such desecration paradigm hadith, detachment to the human of hadith, it is likely to accept and reject the content of the hadith as usual a masterpiece.

























تجر يد البحث

الاسم                : حسين فينا نج
ر قم التسجيل      : 80100309021
مو ضو ع البحث : الحديث في منظور شبكة الإسلام الليبرالي (دراسة نقدية الحديث مناهج البحث العلمي والجودة)
____________________________________________________________________
 الاطروحة هد ه جرت الي تعميق فهم شبكة الإسلام الليبرالي في الحديث الشريف للنبي محمد صلي الله عليه و سلم, البحث من خلال مختلف الأدب على "مبعثرة" في وسائل الإعلام من جدول الأعمال الرئيسي للشبكة الإسلام الليبرالي يجعل التقاليد باعتبارها الأساس من المنطق. القضايا الهامة التي تمت مناقشتها في هذه الأطروحة تتعلق حول ما هؤلاء القادة المجتمع حول منهجية البحث ومعايير صحة الحديث، ونقل سند جوانب والنزاهة والقدرة فيما يتعلق الراوي والفحم آلحد يث لها. 
أظهرت هذه الدراسة بنجاح أن شبكة الإسلام الليبرالي من حيث تطوير التفاهم والانتقادات: الأول نقد منهجية دراسة الحديث من قبل راي المحد ثين الكلاسيكية بشأن معايير الصلاحية والتي تشمل السلامة الشخصية (عدول)، والفكر (ضبط) الرواة؛ فضلا عن سلطة الحديث النبوى، الثانية صلاحية متن الحديث, شا ن منهجية البحث من هده المجتمع تحمل ما يلي: تتفق مع العقل السليم, الموافق للقرآن، الموافق بأ قوى الحديث, وتاريخ المقابلة، والحقائق الاجتماعية؛ ثالثا، من حيث الفهم الحديث, هذا المجتمع القيام به "التمييز" في فهم السابق. 
على النقطة الثانية العقل السليم والحقائق الاجتماعية يمكن أن توصف بأنها شيء جديد في أنشطة دراسة الحديث. على النقيض من ذلك، فإن المجتمع كثيرا ما يستشهد الحديث عن تجاهل الجانب من "قدسية" للنصوص الدينية مثل الحديث. لإدراجها في أماكن مختلفة وجدت مكتوبة التقاليد تختلف نطق مع النص الأصلي للحديث في كتب الحديث هناك، على الرغم من أنه قد يكون تاريخ ثنائية القاعدة، أيضا في بعض الأحيان يكتبون النص الفعلي من الحديث الذي لم يرد في الكتاب على الإطلاق أو "باقة" من الأرقام المذكورة أو المعنيين أنفسهم. 
لتقاليد شبكة الإسلام الليبرالي التي هي في وسط المجتمع الإسلامي اليوم هو عمل الإنسان؛ وبعبارة أخرى، ربما المستمدة من أحاديث النبي. ذلك هو "معالجة" من قبل البشر. لأن التقليد هو عمل البشر، لا تختلف عن أعمال أخرى مثل الجغرافيا والفلسفة والرياضيات والعلوم وغيرها. وهذا له آثار على معنى هذا الحديث تدنيس النموذج، مفرزة الأحاديث النبوية الشريفة إلى الإنسان، فمن المرجح أن تقبل وترفض مضمون الحديث كالمعتاد تحفة.
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This dissertation studied the views of the Liberal Islam Network community dealing with the Hadith of Prophet Muhammad. By conducting a review of the literatures "scattered" in the dissemination media of the Liberal Islam Network agenda made Hadith as the foundation of reasoning. Issues discussed in this dissertation was concerned about what the leaders of this community in particular their understanding of the Hadith loaded with controversy both the aspects of its sanad transmission, integrity and capability of the narrator as well, especially with regard to its fiqh al-hadis.
This study had successfully demonstrated that the Liberal Islam Network community had understandings of; first, in terms of sanad transmission especially the interconnectedness between one narrator and the narrators before and after it was not an important part in their discussion, but they were strict enough to give criticism on the personal integrity and the power d}abt} (intelegensia) of its narrators, and even only for certain segments of the contents of the Hadith. Second, in terms of fiqh al-h}adi>s\, this community was brave enough to do "distinction" of the previous understanding, even it did leaps of thought that was not yet known.
For the author, the second point could be referred to as excess. In contrast, JIL community often cited the Hadith without regard to the aspect of "sacred" religious texts such as the hadith. It was found in many places that the pronunciation of the inclusion of the written hadith differed with the actual text of the existing hadith books, though it might be a history of bi al-ma’na>. Also, they sometimes wrote the texts of hadith which were not actually found in the book of hadith – or those were their own statement. For the Liberal Islam Network, the existence of Muhammad’s hadiths were not different with the work of ordinary people such as geography, philosophy, mathematics, and others.
 




















ABSTRAK
Nama 	: Husaen Pinang
NIM 	: 80100309021
Judul	: HADIS DALAM PERSPEKTIF JARINGAN ISLAM  LIBERAL   (Telaah Kritis Metodologi Penelitian dan Kualitas Hadis)
 
____________________________________________________________________
Keragaman pendapat dalam berbagai diskursus, merupakan artikulasi dari kehendak Yang Maha Kuasa. Di mana-mana keragaman penafisran itu ada, dalam teologi, politik, dan budaya sebagai akibat dari perbedaan pendekatan dan paradigma dalam menemukan kebenaran. Sikap terbaik dikembangkan menyikapi hal ini adalah cooling down, berjiwa besar, dan membuka diri untuk menerima warna warni kebenaran itu. 
Sebagaimana Al-Qur’an, hadis Nabi saw. juga merupakan ladang penafsiran yang sangat luas membentang melingkupi kutub-kutub yang dikenal selama ini melampaui batas-batas tempat dan waktu. Ikhtila>fu ummati> rahmatun, sepertinya menjadi suatu adigium yang perlu dikedepankan lalu disempurnakan dengan pendalaman makna Inna ra’yiy ha>z\a> s}awa>bun wa yumkin khat}a,an, wa ra’yun a>khar khat}a,un wa yumkinu s}awa>ban.
Kehadiran Jaringan Islam Liberal yang lebih progresif di tengah-tengah masyarakat Indonesia telah turut mewarnai pemikiran keislaman. Komunitas ini memiliki perhatian mendalam, antara lain, terhadap teks-teks keagamaan yang sebagian besar umat Islam memandangnya sebagai teks suci. Dalam pandangan komunitas ini, bahwa bukan saja teks “konsensus buatan” manusia, tetapi teks agama-pun terbuka peluang untuk ditafsir ulang dan jika mungkin diabaikan saja (teks itu boleh jadi hanya sebagai referensi belaka karena tidak mungkin dihapus sama sekali).
Disertasi ini mendalami pandangan komunitas Jaringan Islam Liberal terhadap Hadis Nabi Muhammad saw. dengan melakukan penelaahan pada berbagai literatur “berserakan” di media penyebaran agenda-agenda besar Jaringan Islam Liberal yang menjadikan hadis sebagai pondasi penalarannya. Masalah yang dibahas dalam disertasi ini berkaitan tentang apa yang dilakukan tokoh-tokoh komunitas ini khususnya pemahaman mereka terhadap hadis yang sarat dengan kontroversi baik dari aspek transmisi sanad-nya, integritas dan kapabilitas periwayatnya serta terutama berkenaan dengan fiqh al-hadis-nya. 
Tak pelak lagi bahwa sebagaimana lazimnya suatu pendapat (baca: pemahaman), maka pada komunitas ini terdapat berbagai kelebihan di samping kelemahan ditinjau dari berbagai dimensi, dan selain dari itu dalam internal komunitas ini tidak memestikan pemahaman seragam. Maka disertasi ini akan berupaya memaparkan kelebihan dan kelemahan dimaksud dengan tolok ukur pemahaman ulama klasik, ulama kontemporer, dan juga analisis penulis sendiri. Jenis penelitian dalam disertasi ini adalah perpaduan antara Library Research (Kajian Pustaka) dengan wawancara, dengan menggunakan pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan: Teologis, Filosofis, Historis, Politis, dan Ilmu kritik periwayat hadis).
Penelitian ini telah berhasil menunjukkan bahwa komunitas Jaringan Islam Liberal mempunyai pemahaman yang, pertama dari segi transmisi sanad khususnya ketersambungan satu periwayat dengan periwayat sebelum dan sesudahnya bukan merupakan bagian terpenting dalam pengkajian mereka, tetapi cukup ketat dalam memberi kritikan pada integritas pribadi dan daya d}abt} (intelegensia) periwayatnya itupun pada segmen-segmen tertentu juga dari isi hadis tertentu. Kedua dari segi fiqh al-h}adi>s\, komunitas ini cukup berani melakukan “pembedaan” terhadap pemahaman sebelumnya bahkan melakukan lompatan-lompatan pemikiran yang belum dikembangkan ulama hadis sebelumnya. 
Bagi penulis, poin kedua inilah yang dapat disebut sebagai kelebihannya. Berkebalikan dengan itu, komunitas JIL kerap mengutip hadis dengan tanpa mengindahkan aspek “kesucian” teks agama semisal hadis ini. Sebab di berbagai tempat ditemukan pencantuman hadis yang ditulis berbeda secara lafal dengan teks hadis sesungguhnya dalam kitab-kitab hadis yang ada, sekalipun memang boleh riwayat bi al-ma’na>. Selain itu terkadang mereka menulis teks hadis yang sebenarnya tidak terdapat dalam kitab hadis- atau sama sekali merupakan karangan dari yang bersangkutan. 
Bagi Jaringan Islam Liberal hadis yang berada di tengah umat Islam sekarang adalah karya manusia; dengan kata lain hadis yang diduga berasal dari Nabi saw. itu “dirposes” oleh manusia. Karena hadis merupakan karya manusia maka tidak berbeda dengan karya-karya lainnya seperti geografi, filsafat, matematika, sain dan lain-lain. Pemaknaan seperti ini berimplikasi terhadap paradigm desakralisasi hadis, ketidakterikatan manusia kepada hadis, kemungkinan untuk menerima dan menolak kandungan hadis sebagaimana lazimnya sebuah karya. 
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The diversity of opinions in some discourses was an articulation of the will of the God Almighty. Everywhere, diversity of exegesis existed in theology, politics, and culture as a result of the differences in approaches and paradigms in finding the truth. The best attitudes developed to address this were cooling down, high-minded, and open-minded to receive the colorful truth.

As the Qur'an, Hadiths of prophet were also the fields of interpretation which were very broad stretching surrounding the poles known so far beyond the limits of space and time. Ikhtila>fu ummati> rahmatun seemed to be a adigium that needed to be promoted and enhanced by deepening the meaning Inna ra’yi> ha>z\a> s}awa>bun wa yumkinu khat}a,an, wa ra’yun a>khar khat}a,un wa yumkinu s}awa>ban.

The presence of the Liberal Islam Network which was more progressive in the midst of Indonesian society had also influenced Islamic thought. This community had a deep concern, for example dealing with the religious texts that most Muslims viewed it as a sacred text. This community pointed out that not only the text "artificial consensus" of man but also the religious text was an opportunity to be reinterpreted and if possible ignored (the text might be just a mere reference as it may not be removed at all).

This dissertation studied the views of the Liberal Islam Network community dealing with the Hadith of Prophet Muhammad. By conducting a review of the literatures "scattered" in the dissemination media of the Liberal Islam Network agenda made Hadith as the foundation of reasoning. Issues discussed in this dissertation was concerned about what the leaders of this community in particular their understanding of the Hadith loaded with controversy both the aspects of its sanad transmission, integrity and capability of the narrator as well, especially with regard to its fiqh al-hadis.
It was obvious that as the case of an opinion (read: the understanding), then in this community had many advantages as well as disadvantages in terms of various dimensions; meanwhile the internal community did not obligate to have a same understanding. Therefore, this dissertation attempted to explain the advantages and disadvantages by looking at the understanding of classical scholars, contemporary scholars, as well as the author's own analysis. The research method in this dissertation was the unification between Library Research (Studies Library) and interview, using multidisciplinary approaches in terms of Theological, Philosophical, Historical, Political, and criticism science of the Hadith’s narrators).

This study had successfully demonstrated that the Liberal Islam Network community had understandings of; first, in terms of sanad transmission especially the interconnectedness between one narrator and the narrators before and after it was not an important part in their discussion, but they were strict enough to give criticism on the personal integrity and the power d}abt} (intelegensia) of its narrators, and even only for certain segments of the contents of the Hadith. Second, in terms of fiqh al-h}adi>s\, this community was brave enough to do "distinction" of the previous understanding, even it did leaps of thought that was not yet known.

For the author, the second point could be referred to as excess. In contrast, JIL community often cited the Hadith without regard to the aspect of "sacred" religious texts such as the hadith. It was found in many places that the pronunciation of the inclusion of the written hadith differed with the actual text of the existing hadith books, though it might be a history of bi al-ma’na>. Also, they sometimes wrote the texts of hadith which were not actually found in the book of hadith – or those were their own statement. For the Liberal Islam Network, the existence of Muhammad’s hadiths were not different with the work of ordinary people such as geography, philosophy, mathematics, and others.
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